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  ABSTRACT 

The problem underlying this research is that students' behavior still lacks respect for the diversity around 

them, which can be seen from the way students make friends and interact with their friends. The aim of this 

research is to determine the effect of the role playing learning model on student behavior in appreciating 

diversity in class IV Pancasila Education subjects at SDN 101773 Kolam Kec. Percut Sei Tuan. This research 

uses a quasi-experimental research method and a posttest only control design. The subjects of this research 

were class IV, totaling 44 students. Data collection uses observation and questionnaires. Data analysis 

techniques were carried out using descriptive analysis and hypothesis testing. Based on the results of the 

analysis, the experimental class with the role playing learning model obtained an average score of 78.78, 

while the control class with the conventional learning model obtained an average score of 72.33. Furthermore, 

the results of hypothesis testing through the independent t-test of behavior respecting diversity in Pancasila 

education subjects between the experimental class and the control class obtained a significant level value (2 

tailed) < 0.05, namely 0.035. This means that H0 is rejected and Ha is accepted. So it is concluded that the 

role playing learning model influences students' behavior in appreciating diversity in class IV Pancasila 

Education subjects at SDN 101773 Kolam, Kec. Percut Sei Tuan. 

Keywords: Learning Model, Role Playing, Student Behavior, Respect Diversity. 

 

 

ABSTRAK 

Masalah yang mendasari penelitian ini adalah perilaku siswa yang masih kurang dalam menghargai 

keberagaman di sekitarnya, yang terlihat dari cara siswa berteman dan berinteraksi dengan teman-temannya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran role playing terhadap perilaku 

siswa dalam menghargai keberagaman pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SDN 101773 Kolam 

Kec. Percut Sei Tuan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuasi eksperimen dan desain posttest 

only control design. Subjek penelitian ini adalah kelas IV yang berjumlah 44 siswa. Pengumpulan data 
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menggunakan observasi dan angket. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif dan uji hipotesis. 

Berdasarkan hasil analisis, kelas eksperimen dengan model pembelajaran role playing memperoleh nilai rata-

rata 78,78 sedangkan kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional memperoleh nilai rata-rata 

72,33. Selanjutnya hasil uji hipotesis melalui uji independent t-test perilaku menghargai keberagaman pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila antara kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai taraf signifikan 

(2 tailed) < 0,05 yaitu 0,035. Artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga disimpulkan bahwa model 

pembelajaran role playing berpengaruh terhadap perilaku siswa dalam menghargai keberagaman pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SDN 101773 Kolam, Kec. Percut Sei Tuan. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Role Playing, Perilaku Siswa, Menghargai Keberagaman. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan kebutuhan 

penting untuk mempertahankan eksistensi 

manusia. Setiap individu memiliki hak dan 

kewajiban untuk mendapatkan pendidikan 

dengan tujuan untuk mengembangkan 

pengetahuan yang komprehensif, 

pertumbuhan, dan pengembangan karakter 

manusia. Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terstruktur yang bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan dan proses pembelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya dalam hal 

ketabahan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara (Siregar, 

2019, hlm. 42). 

 Mulai tahun ajaran 2022/2023, mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila akan 

diperkenalkan secara resmi, bertepatan 

dengan penerapan kurikulum Merdeka. 

Perubahan nomenklatur ini tertuang dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Permendikbud) No. 56 Tahun 

2022 yang memberikan pedoman 

pelaksanaan kurikulum dalam rangka 

pemulihan pembelajaran. PPKn mengalami 

perubahan nama menjadi Pendidikan 

Pancasila, meskipun materi pelajarannya 

tetap berfokus pada Pancasila dan 

Kewarganegaraan (Martati et al, 2023, hlm. 

128). 

 Pendidikan Pancasila dan PPKn tetap 

tidak berubah dalam hal karakteristik dan 

substansinya. Keduanya tetap 

memprioritaskan penyediaan empat prinsip 

utama, yaitu Pancasila, UUD 1945, Bhinneka 

Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI). Pendidikan Pancasila 

memungkinkan siswa untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif tentang 

prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang penting 

bagi bangsa dan negara Indonesia. 

 Di masa modern ini, prinsip-prinsip 

Pancasila perlu diterapkan agar dapat 

beradaptasi dengan realitas yang terus 

berubah, terutama dalam kehidupan generasi 

muda Indonesia yang beragam (Azis, 2023, h. 

484). Maka dari itu, melalui pembelajaran 

kebhinekaan pada Pendidikan Pancasila guru 

harus mampu menanamkan perilaku siswa 

dalam menghargai keberagaman. Perilaku 

menghargai keberagaman adalah 

tindakan/perbuatan seseorang yang 

menghormati dan mengindahkan perbedaan 

suku, budaya, agama, ras, dan lain sebagainya 

tanpa melakukan tindakan diskriminasi. 

Menghargai keberagaman tidak terlepas dari 

nilai toleransi. Hal ini disebabkan oleh 

pentingnya nilai toleransi, yaitu sikap dan 

tindakan yang menghargai berbagai macam 

perbedaan, termasuk perbedaan agama, suku, 

etnis, pandangan, sikap dan perilaku orang 

lain yang berbeda dari diri kita. 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti 

di SDN 101773 Kolam Kecamatan Percut Sei 

Tuan, ditemukan masih adanya siswa yang 

belum mampu menghargai temannya, seperti 

tidak berteman akrab dengan teman-teman di 

kelasnya, terkadang memusuhi teman yang 

berbeda pendapat dengannya, masih adanya 

kelompok-kelompok di dalam kelas, 

mengejek temannya, dan lain sebagainya. 

Selain itu, pembelajaran Pendidikan 

Pancasila yang dilakukan masih terlihat 

monoton dan hanya menggunakan metode 

ceramah. Hal ini menyebabkan kondisi kelas 

yang tidak aktif karena siswa menjadi jenuh 

selama pembelajaran berlangsung. 

Akibatnya, hasil belajar siswa tidak 

menunjukkan peningkatan, yang mana masih 

banyak siswa yang nilainya belum mencapai 

kriteria. Proses pembelajaran yang 
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berlangsung hanya menitikberatkan pada 

aspek kognitif dan mengabaikan 

pembentukan nilai karakter atau bagaimana 

siswa harus berperilaku di dalam kehidupan 

sehari-hari. Seharusnya, pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dapat membentuk dan 

mengembangkan karakter yang didasari oleh 

nilai-nilai Pancasila sehingga menghasilkan 

warga negara Indonesia yang menjunjung 

tinggi karakter bangsa, bukan hanya sekedar 

memberikan pengetahuan kognitif kepada 

siswa. 

 Berdasarkan permasalahan yang telah 

dipaparkan, maka peneliti mencari model 

pembelajaran yang tepat dalam mengajarkan 

Pendidikan Pancasila sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dan 

menumbuhkan perilaku menghargai 

keberagaman. Dalam hal ini, peneliti 

memberikan strategi untuk menerapkan 

model pembelajaran Role Playing dalam 

mengajarkan materi Pendidikan Pancasila. 

Bermain peran adalah pendekatan pendidikan 

yang memungkinkan siswa untuk 

mensimulasikan peran dan skenario yang 

berbeda, membantu mereka mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-

nilai dan pandangan mereka sendiri serta 

orang lain. Dengan terlibat dalam permainan 

peran, siswa dapat  menyelidiki interaksi 

manusia dengan memberlakukan peristiwa 

dan terlibat dalam diskusi, yang 

memungkinkan mereka untuk secara kolektif 

memeriksa emosi, prinsip, dan pendekatan 

untuk pemecahan masalah. Selain itu, 

pendekatan pembelajaran ini dapat 

membantu siswa dalam proses pelatihan, 

mempertahankan, dan memahami materi 

dengan menyesuaikannya dengan bahasa dan 

gaya belajar masing-masing. Hal ini 

dikarenakan proses pembelajaran melibatkan 

pengalaman langsung, sehingga 

memungkinkan siswa untuk 

menginternalisasi nilai-nilai yang disajikan 

dalam materi pembelajaran dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Maka dari itu,  peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Role Playing 

Terhadap Perilaku Siswa Dalam Menghargai 

Keberagaman Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila Kelas IV SDN 101773 

Kolam, Kec. Percut Sei Tuan”. 

  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif yang menggunakan 

metode kuasi eksperimen dengan desain 

posttest only control design. Kuasi 

eksperimen mempunyai kelompok kontrol, 

tetapi dengan efektivitas yang terbatas dalam 

mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 

(Sugiyono, 2021, p. 118). Penelitian ini 

melibatkan dua kelompok yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Desain 

kuasi eksperimen posttest only control design  

dilakukan dengan membandingkan perlakuan 

antara kedua kelompok, yang mana kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan model 

pembelajaran role playing sedangkan 

kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan 

khusus artinya hanya menggunakan model 

konvensional. 

 Subjek pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas IV SDN 101773 Kolam 

yang berjumlah 44 siswa. Siswa kelas IV 

terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas IV A 

sebanyak 21 siswa dan kelas IV B sebanyak 

23 siswa. Pada penelitian ini siswa kelas IV B 

dijadikan sebagai kelas eksperimen dan siswa 

kelas IV A dijadikan sebagai kelas kontrol. 

 Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi dan angket. Observasi 
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dilakukan secara tidak terstruktur, yaitu 

dengan mengamati perubahan perilaku siswa 

setelah diadakannya pembelajaran dengan 

menggunakan model role playing. Sedangkan 

angket digunakan bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar nilai perilaku 

siswa dalam menghargai keberagaman. 

Instrumen angket diberikan sebanyak 24 

pernyataan yang berkaitan dengan perilaku 

siswa dalam menghargai keberagaman. 

 Teknik analisis data dilakukan dengan 

analisis deskriptif dan analisis parametrik atau 

uji hipotesis. Analisis deskriptif digunakan 

untuk memberikan gambaran yang 

menyeluruh dan tepat mengenai data. Uji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

Independent Sample Test untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh signifikan model 

pembelajaran role playing terhadap perilaku 

siswa dalam menghargai keberagaman. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

 Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 

untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran role playing terhadap perilaku 

siswa dalam menghargai keberagaman pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV 

SDN 101773 Kolam Kec. Pecut Sei Tuan, 

dilakukan pengambilan data dengan 

menggunakan instrumen angket dan 

observasi untuk mengetahui perilaku siswa 

dalam menghargai keberagaman. Sebelum 

penelitian dilakukan, peneliti terlebih dahulu 

melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 

ini dilakukan kepada siswa yang bukan 

sampel dari penelitian dan sudah mempelajari 

materi Kebhinekaan. Sesudah dilakukan 

pengujian, dapat diperoleh data bahwa dari 30 

pernyataan yang diuji coba terdapat 24 

pernyataan yang valid dan 6 pernyataan yang 

tidak valid. Selain itu, uji reliabilitas 

memperoleh hasil 0,87 dengan kategori 

sangat tinggi. 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

dengan jenis penelitian kuantitatif metode 

quasi eksperiment dengan desain posttest only 

control design yang melibatkan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Desain ini 

menekankan pada perbandingan perlakuan 

antara kedua kelompok yaitu kelompok 

kontrol dengan kelompok eksperimen. Kelas 

eksperimen diberikan perlakuan berupa 

model pembelajaran role playing, sedangkan 

kelas kontrol hanya diberikan pembelajaran 

dengan model konvensional. 

 Kelas Eksperimen pada penelitian ini 

adalah kelas IV B, yang diberikan perlakuan 

dengan model pembelajaran role playing. 

Melalui, model role playing peneliti 

mengajarkan siswa tentang bagaimana 

berperilaku yang baik terhadap keberagaman 

yang ada di lingkungan sekitar. Hasil analisis 

angket siswa kelas eksperimen, menunjukkan 

bahwa perilaku siswa kelas IV B SDN 101773 

Kolam dalam menghargai keberagaman 

setelah menerapkan model pembelajaran role 

playing termasuk dalam kategori sangat baik, 

dengan nilai rata-rata 78,78. Rincian lebih 

lanjut dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Data Frekuensi Angket pada Kelas 

Eksperimen 

 

 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa sebanyak 1 siswa (4%) 

memiliki kategori perilaku yang cukup baik 

dalam menghargai keberagaman, 10 siswa 

(43%) memiliki kategori perilaku yang baik 
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dalam menghargai keberagaman, dan 12 

siswa (52%) memiliki kategori perilaku yang 

sangat baik dalam menghargai keberagaman. 

Maka dari itu, siswa kelas eksperimen 

memiliki perilaku menghargai keberagaman 

dalam kategori sangat baik. Lebih jelasnya, 

data perilaku menghargai keberagaman pada 

kelas eksperimen dapat digambarkan dalam 

diagram berikut. 

 

 

Gambar 1. Diagram Hasil Angket Kelas 

Eksperimen 

 

 Kelas kontrol pada penelitian ini 

adalah kelas IV A, yang hanya diberikan 

pembelajaran model konvensional. Dalam 

model ini, siswa hanya diajarkan melalui 

ceramah, tanya jawab, dan penugasan terkait 

bagaimana berperilaku terhadap keberagaman 

yang ada di lingkungan sekitar. Hasil analisis 

angket siswa kelas kontrol, menunjukkan 

bahwa perilaku siswa kelas IV A SDN 

101773 Kolam dalam menghargai 

keberagaman dengan menerapkan model 

konvensional termasuk dalam kategori baik 

dengan perolehan skor rata-rata 72,33 yang 

secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Data Frekuensi Angket pada Kelas 

Eksperimen 

 

 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa sebanyak 3 siswa (14%) 

memiliki kategori perilaku yang cukup baik 

dalam menghargai keberagaman, 9 siswa 

(43%) memiliki kategori perilaku yang baik 

dalam menghargai keberagaman, dan 9 siswa 

(43%) memiliki kategori perilaku yang sangat 

baik dalam menghargai keberagaman. Maka 

dari itu, siswa kelas eksperimen memiliki 

perilaku menghargai keberagaman dalam 

kategori baik. Lebih jelasnya, data perilaku 

menghargai keberagaman pada kelas kontrol 

dapat digambarkan dalam diagram berikut. 

 

Gambar 2. Diagram Hasil Angket Kelas Kontrol 

 Berdasarkan data yang telah 

dipaparkan, maka diperoleh bahwa rata-rata 

skor angket perilaku siswa dalam menghargai 

keberagaman kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kelas kontrol, 

dimana selisih skornya adalah sebesar 6,45. 

Selain itu, dari hasil persentase yang 

diperoleh juga diketahui bahwa pada kelas 

eksperimen sebanyak 12 siswa (52%) 

memiliki perilaku kategori sangat baik dalam 
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menghargai keberagaman. Sedangkan pada 

kelas kontrol sebanyak 9 siswa (43%) 

memiliki kategori sangat baik dalam 

menghargai keberagaman. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa perilaku siswa di 

kelas eksperimen lebih baik daripada perilaku 

siswa di kelas kontrol. 

 Selain itu, hasil observasi juga 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen berada 

dalam kategori baik dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang berada di kategori cukup 

dalam berperilaku menghargai keberagaman. 

Pada kelas eksperimen, terlihat perilaku siswa 

yang saling menghargai pendapat teman, 

bermain bersama temannya, saling berteman 

dengan baik, dan membantu menyelesaikan 

permasalahan yang dialami temannya. 

Sedangkan hasil observasi di kelas kontrol, 

perilaku siswa  dalam berteman masih  belum 

kompak atau hanya bergaul dengan teman 

dekatnya saja, adanya siswa yang tidak berani 

berpendapat dalam diskusi kelompok, adanya 

siswa yang diam di dalam kelas saat jam 

istirahat, dan belum mampu membantu 

temannya yang mengalami pertikaian atau 

perselisihan paham. 

 Selanjutnya berdasarkan hasil uji 

hipotesis melalui uji independent t-test 

dengan menggunakan IBM SPSS Versi 29 for 

Windows, memperoleh hasil Sig. (2 tailed) 

yaitu 0,035. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

Sig. (2 tailed) < 0,05 yang artinya H0 ditolak 

dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

role playing terhadap perilaku siswa dalam 

menghargai keberagaman pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SDN 

101773 Kolam, Kec. Percut Sei Tuan.  

 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran role playing berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap perilaku siswa 

dalam menghargai keberagaman. Hal ini 

terlihat dari hasil analisis kuesioner dan 

observasi yang dilakukan di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Perilaku siswa dalam 

menghargai keberagaman di kelas 

eksperimen dengan model role playing 

memperoleh nilai rata-rata 78,78 dengan 

kategori "sangat baik". Sedangkan, perilaku 

siswa dalam menghargai keberagam di kelas 

kontrol dengan model konvensional 

memperoleh nilai rata-rata 72,33 dengan 

kategori "baik". Hasil observasi di kedua 

kelas juga menunjukkan bahwa perilaku 

siswa di kelas eksperimen lebih baik dari 

perilaku siswa di kelas kontrol.  

 Selanjutnya, analisis akhir dengan 

menggunakan uji t-independen menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan dalam 

perilaku menghargai keberagaman pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Nilai Sig (2 

tailed) yang dihasilkan lebih kecil dari 0,05, 

yaitu 0,035. Hal ini berarti Ha diterima, maka 

terdapat pengaruh model pembelajaran role 

playing terhadap perilaku siswa dalam 

menghargai keberagaman pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SDN 

101773 Kolam, Kec. Percut Sei Tuan. 
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